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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

Bab Ill akan membahas tentang metode yang digunakaiuk
menjawab permasalahan yang ada. Kemudian cara pekda sampel
dilapangan, yang sebelumnya harus membuat petaansdahan daerah
penelitian. Setelah peta satuan lahan ini didapatk@ulah mulai dengan
pengambilan sampel dilapangan. Selanjutnya metadey yWipakai adalah
pengharkatan dan pembobotan untuk mendapatkanatingisiko longsor
lahan.

Penjelasan secara lebih detail juga dimunculkatu yaengenai metode
penelitian yang digunakan, jenis populasi dan sgmpiabel penelitian,
teknik pengumpulan data, alat dan bahan peneliteimik analisis data dan

bagan alur dalam penelitian.

A. Metode Penelitian

Menurut Surakhmad (1994:139) “Metode adalah caramat yang
digunakan untuk mencapail tujuan, misalnya untuk gugnserangkaian
hipotesa atau penelitian dengan menggunakan telentk alat-alat tertentu”.
Kemudian Arikunto (2006:26) “Metode penelitian adatara yang digunakan
oleh peneliti dalam menggunakan data penelitiannya”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode survey, yaitu
penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh fékkta dari gejala-gejala

yang ada dan mencari keterangan-keterangan seakizalf baik kondisi
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alam, institusi sosial, ekonomi atau politik damati kelompok atau suatu
daerah. Selanjutnya menurut Singarimbun (1987:3ttide penelitian survey
adalah penelitan yang mengambil sampel dari satpulpsi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulanydata pokok”. Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan data yang akuraigeteai analisis resiko

kerawanan longsor lahan dan kejadian bencana lengso

B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan gejala individu, kakars masalah yang
diteliti yang ada didaerah penelitian dan menjadje penelitian
(Sumaatmaja, 1998:112). Selanjutnya menurut Pabuhid@a (2005:24)
mengemukakan bahwa, populasi adalah himpunan dhwdigtau objek yang
banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Himpundividu atau objek yang
terbatas adalah himpunan individu atau objek yapatdiketahui atau diukur
dengan jelas jumlahnya maupun batasnya. Sedangkguiman individu atau
objek tidak terbatas merupakan himpunan indivicdw aibjek sulit diketahui
jumlahnya walaupun batas wilayahnya kita ketahui.

Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadulggpdalam
penelitian ini adalah seluruh wilayah di Sub Daefdinan Ci Karo Daerah
Aliran Ci Tarum Jawa Barat. Berikut adalah petausatlahan Sub Daerah

Aliran Cikaro, gambar 3.1.
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Gambar. 3.1 Peta Satuan L ahan Sub Daerah Aliran Ci Karo
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi (cuplikan, dony@ang mewakili
populasi yang bersangkutan (Sumaatmadja, 1998:PE2)gambilan jumlah,
sampel untuk mendapatkan data yang mewakili popsaspel saat ini
belum ada ketetapan yang mutlak, sebab keabsahwekterletak pada sifat
dan karakteristiknya mendekati populasi atau tidaksan pada besar atau
banyaknya.

Pengambilan sampel menggunakan stratified samphn penarikan
sampel dengan cara berstrata untuk mengidentifkeaaawanan longsor lahan
di Sub Daerah Aliran Ci Karo, Jawa Barat. Caranytalah dengan
menumpangsusunkan peta penggunaan lahan, petaingamirereng, peta
geologi dan peta jenis tanah untuk menghasilkaa g@iuan lahan. Berangkat
dari peta satuan lahan kita ambil setiap satu jeaisan lahan di plot untuk
mendapatkan tingkat kerawanan longsor lahan yanigudg melalui teknik
pengharkatan dan pembobotan yaitu:

Dalam penelitian ini, sampel yang akan digunakaladkawasan yang
memiliki resiko longsor lahan. Pengambilan samplakdkan dengan metode
stratified random sampling berdasarkan peta salalaan, yang kemudian
dilakukan observasi lapangan. Berikut adalah tabefjambilan sampel, tabel

3.1.
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Tabel 3.1

Pengambilan Sampel wilayah
No Unit Lahan Penggunaan L ahan Kemiringan L ereng Jenis Tanah
1 AhIKb Kebun I Aquic Hapludolls
2 AhlIKb Kebun Il Aquic Hapludolls
3 AhISi Sawabh Irigasi I Aquic Hapludolls
4 AhIISi Sawabh Irigasi Il Aquic Hapludolls
5 AhITg Tegalan I Aquic Hapludolls
6 AhIVKb Kebun [\ Aquic Hapludolls
7 AhIVSt Sawah Tadah Hujan \% Aquic Hapludolls
8 AhIVTg Tegalan 1\ Aquic Hapludolls
9 OalVKb Kebun [\ Oxic Argiudolls
10 OalVShb Semak Belukar 1\ Oxic Argiudolls
11 OalVsSt Sawah Tadah Hujan [\ Oxic Argiudolls
12 OalVTg Tegalan I\ Oxic Argiudolls
13 OaVsSt Sawah Tadah Hujan \% Oxic Argiudolls
14 OaVTg Tegalan V Oxic Argiudolls
15 ThillH Hutan 1 Typic Hapludands
16 ThillKb Kebun 1 Typic Hapludands
17 ThiKb Kebun I Typic Hapludands
18 ThiISh Semak Belukar | Typic Hapludands
19 ThiTg Tegalan | Typic Hapludands
20 ThiVH Hutan \Y% Typic Hapludands
21 ThIVSh Semak Belukar v Typic Hapludands
22 ThIVTg Tegalan v Typic Hapludands
23 ThVH Hutan V Typic Hapludands
24 ThVKb Kebun \ Typic Hapludands
25 ThVSh Semak Belukar \% Typic Hapludands
26 ThVTg Tegalan \% Typic Hapludands

Carrmlar Data Catiian T ahan Cal Taarah Alivan 7 TTara Tatra Ravat 00N
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C. Variabel Pendlitian

Menurut Bambang Soewarno (1987:51-52) variabelahdiedrakteristik
yang dapat diamati dari suatu (objek) dan mampu lmeeian bermacam-
macam nilai atau beberapa kategori. Masalah ydwn aiteliti dalam
penelitian ini mengandung dua variabel yaitu vagiddebas (independent) dan
variabel terikat (dependent). Untuk menghubungk@ara variabel bebas dan
veriabel terikatnya diperlukan suatu variabel amntéinterfering variable).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah iklimeolggi, tanah,
geomorfologi, penggunaan lahan, dan teknik pengoldahan. Selanjutnya

yang termasuk kedalam variabel terikat dalam peaelini adalah tingkat
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kerawanan dan bahaya longsor lahan di Sub DaerliagdnACi Karo. Adapun
yang menjadi variabel terikat adalah tingkat resingsor lahan di Sub
Daerah Aliran Ci Karo. Untuk lebih jelasnya perkati bagan hubungan antar

variabel di bawah ini;

Variabel Bebas

1. Iklim
Curah Hujan Variabel Terikat

2. Geologi Tinglkat
Tenis Baman Kerawanan,

3. Tanah Bahava dan Resiko
Tenis Tanah Longsor Lahan Di
Struktur Tanah Sub Daerah Aliran
Tekstur Tanah Ci Karo Daerah

4. Geomorfologi Aliran Ci Tarum
Bentuk Lahan
Kemiringan Lereng

5. Penggunaan Lahan
Jenis Pengounaan Lahan

D. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergumattalam
penelitian dalam mengumpulkan data-data yang dikan sesuai dengan
masalah yang akan diteliti, sedangkan instrumeriahdalat bantu yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data-yang diperlukan.
Adapun teknik dan alat pengumpulan data yang akigmndkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi lapangan
Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yartgakdan langsung.

Teknik ini dilakukan melalui pengamatan langsundgdgangan yaitu dengan
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mengamati, mengidentifikasi dan mencatat data yaegdukung terhadap
penelitian. Tujuan utama dari observasi langsung adalah untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan kajian panejditu data jenis tanah,
tekstur tanah, ketebalan tanah, dan kemiringamdesang terdapat di Sub

Daerah Aliran Ci Karo.

2. Studi literatur dan dokumentasi.

Melalui teknik studi literatur, penulis mendapatkbarbagai konsep
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dewcgea mempelajari buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahdspbadapatnya sebagai
dasar teori maupun sebagai pembanding dalam pearecafsalah ini. Studi
dokumentasi, dilakukan dengan cara mencari data-y@ng dapat menunjang
penelitian, bisa diperoleh dari buku, majalah, adakumentasi-dokumentasi
yang terdapat pada suatu instansi sehingga dapapeneleh data sekunder
dari lembaga dan instansi tersebut mengenai magatahsedang diteliti. Data
dari beberapa literatur ini meliputi parameter pebdian dan pengharkatan,
data curah hujan, data monografi dan data lainrgrg ydiperlukan dalam

penelitian.

3. Dokumentasi

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sumaatmadja :(11l¥§8bahwa
“untuk dapat memudahkan pengalihan data ini disuswsiu tabel blanko
sehingga sesuai dengan kebutuhan dan sesuai mgarddata yang tercantum
pada sumber dokumentasi”. Kemudian Arikunto (1998)1 Menekankan

bahwa “Studi dokumentasi dilakukan dengan cara aredata mengenai hal-
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hal atau variabel berupa catatan, transkip, bukiat «kabar, majalah, prasasti,
agenda dan sebaginya”. Maksudnya adalah mengaralvb@r secara visual

untuk menunjukkan data yang benar-benar yang tefijiagpangan.

E. Alat dan Bahan Penedlitian
Adapunalat dan bahan yang digunakan dalam penelitiaradalisis
data ini adalah seagai berikut:
1. Peta rupabumi Indonesia skala 1 : 25.000 lembar8 120641
Samarang dan peta rupabumi Indonesia skala 1 0@5@&mbar 1208
— 643 Majalaya. Peta rupabumi ini digunakan untu&lakukan
analisis tentang batas-batas administratif, jer@aggunaan lahan,
kemiringan lereng dan gambaran untuk melakukagkim awal
penelitian.
2. Peta Geologi lembar Garut dan Pameungpeuk skal®0.000.
3. Peta tanah semi detail DAS Ci Tarum skala 1 : 11D.0
4. GPS (global positioning system) agar lebih memudahkialam
penentuan lokasi yang dijadikan sampel penelitian.
5. Kompas yang digunakan sebagai alat untuk menentlékak atau
posisi dipeta.
6. Instrument penelitian yang digunakan sebagai pedordalam

melaksanakan pengamatan kondisi fisik lapangaratgenelitian.
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7. Pedoman wawancara, sebagai ppedoman dalam melakukan
wawancara dengan masyarakat yang dijadikan respormidéam
penelitian.

8. Kamera sebagai alat untuk mendokumentasikan obgkelpian
dilapangan.

9. Handy talky digunakan sebagai alat komunikasi saspeneliti di

lapangan.

F. Teknik Analisis Data
Menganalisis dengan metode pengharkatan dan pertanobo
Pengharkatan (scoring) adalah teknik analisis datantitatif yang
digunakan untuk memberikan nilai pada masing-maskayakteristik
parameter dari sub-sub variabel agar dapat dihimmgnya serta dapat
ditentukan peringkatnya. Parameter yang digunakerupakan adopsi dari
Soenato Goenardi,2006 karena lebih cocok untunsamiabub Daerah Aliran

Ci Karo.

Peringkat masing-masing parameter dari  sub vdriaberutkan
berdasarkan kategori yaitu 5 untuk nilai tertinggngan kelas sangat baik,
nilai 4 untuk kelas baik, nilai 3 untuk kelas seglatan nilai 2 untuk kelas

kurang baik serta nilai 1 untuk kelas buruk.
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Tabel 3.2
Parameter Pengharkatan dan Pembobotan
No Jenis Parameter | Bobot(B) | Konstanta(K) | BxK Harkat Bobotx
faktor Konstanta x
Harkat
Min | Mak | Min Mak
1 Faktor | Kemiringan 10 1 10 1 5 10 50
penyebab Lereng
Curah Hujan 8 0.7 56 1 5 56 28
2 Faktor Pengounaan & 0.3 24 1 3 24 12
Pemicu lahan
(Dinamik) | Pelapukan 6 0.7 42 1 50| 42 21
batuan
Kedalaman 6 0.15 09 1 5 09 45
tanah
3 Faktor Struktur 0.15 09 1 5 09 45
Pemicu tekstur 6 0.15 0.9 1| 5 [og] 45
(Statis)
Jumlah 24 120

Sumber: Soenarto Gaenadi.2006

Berdasarkan metode analisis tingkat bahaya longeariringan lereng

terbagi lima kelas dari kelas | sampai dengan Rélatau dari 0% sampai

40%.

Tabel 3.3

Klasifikasi Harkat dan Bobot Berdasarkan Kemirinaan Lerena

No | Kemiringan | Klas Lereng | Bobot | Harkat | Konstanta | Bobot * konstanta
Lereng » Harkat
1 0—8% I 10 1 1 10
2 8- 15% I 10 2 1 20
3 15-25% II 10 3 1 30
4] 24 -40% v 10 4 1 40
5 = 40% \Y 10 5 1 50

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
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Menurut metode klasifikasi tingkat kerawanan lomgaban, bobot curah

hujan diklasifikasikan menjadi lima jenis klasifétayaitu sangat rendah, rendah,

sedang, tinggi dan sangat tinggi. Untuk lebih leqpykya bisa dilihat skor bobot

klasifikasi curah hujan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Klasifikasi Harkat dan Bobot berdasarkan Curah hujan

NO| Curahhujan | Klasifikasi Curah | Bobot | Harkat | Konstanta | Bobot x konstanta x

(mm/tahun) Hujan harkat
1 1.000-1.500 Sangat rendah 8 1 0,7 5.6
2 1.500-2.000 Rendah 8 2 0,7 11,2
3 2.000-3.000 Sedang 8 3 0,7 16,8
4 3.000-4.000 Tinggi 8 4 0,7 224
5 4.000-5.000 Sangat Tinggi 8 5 0.7 28

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
Berdasarkan tingkat kerawanan longsor lahan, fldasi bobot

penggunaan lahan dibagi menjadi lima kelas klassfikKlasifikasi tersebut dari

sangat rendah hingga sangat tinggi. Untuk lebdsjgfa bisa dilihat tabel 3.5.

Tabel 3.5
Klasifikasi Harkat dan Bobot berdasarkan Penggunaan L ahan
No | Penggunaan Klasifikasi Bobot | Harkat | Konstanta Bobot x
Lahan Penggunaan konstanta x
Lahan harkat
1 Hutan / semak Sangat rendah 8 1 0.3 2.4
2 Pemukiman Rendah 8 2 0.3 4.8
3 Sawah Sedang 8 3 0.3 7.2
4 Tegalan Tinggi 8 4 0.3 9.6
5 Kebun Sangat tinggi 8 5 0.3 12

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
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Berdasarkan tingkat kerawanan longsor lahan, Ktasif bobot pelapukan
batuan dibagi menjadi beberapa klasifikasi diamgaadari sangat ringan hingga

sangat berat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihatbel 3.6.

Tabel 3.6
Klasfikas Harkat dan Bobot berdasarkan Pelapukan Batuan
No | Pelapukan Batuan | Bobot | Harkat | Konstanta Bobot x konstanta x harkat
1 Sangat Ringan 6 1 0,7 4.2
2 Ringan 6 2 0,7 8.4
3 Sedang 6 3 0,7 12,6
4 Berat 6 4 0.7 16.8
5 Sangat Berat 6 5 0,7 21

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
Berdasarkan metode tingkat kerawanan longsor laklasifikasi bobot

kedalaman tanah diklasifikasikan menjadi lima Kikasi yaitu sangat tipis, tipis,
sedang, tebal dan sangat tebal. Untuk lebih jetaskypr bobot kedalaman tanah

bisa dilihat ditabel 3.7

Tabel 3.7
Klasifikas Harkat dan Bobot Berdasarkan Kedalaman Tanah
No Kedalaman Bobot Harkat Konstanta Bobot x konstanta x
Tanah Harkat
1 Sangat tipis 6 1 0,15 0,9
2 Tipis 6 2 0,15 1.8
3 Sedang 6 3 0,15 2.7
4 Tebal 6 4 0.15 3,
5 Sangat tebal 6 5 0,15 4.5

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
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Berdasarkan metode tingkat kerawanan longsor Jdtlasifikasi bobot
struktur tanah diklasifikasikan menjadi lima keldasifikasi yaitu dari granuler
sangat halus hingga prismatik. Untuk lebih jelastgf@h jelasnya skor bobot

struktur tanah bisa dilihat ditabel 3.8.

Tabel 3.8
Klasifikas Harkat dan Bobot Berdasarkan Struktur Tanah
No Struktur Tanah Bobot Harkat Konstanta Bobot > konstanta >
Harkat
1 Granuler sangat halus 6 1 0,15 0.9
2 Granuler halus 6 2 0.15 1.8
3 Granuler sedang kasar 6 3 0.15 2.7
4 Blok, plab, masif 6 4 0.15 3.6
5 Prismatik 6 5 0.15 4.5

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006

Berdasarkan metode tingkat kerawanan longsor latiasifikasi bobot
tekstur tanah diklasifikasikan menjadi lima keldasKikasi yaitu dari sangat
halus hingga sangat kasar. Untuk lebih jelasnyih lgtasnya skor bobot struktur

tanah bisa dilihat ditabel 3.9.

Tabel 3.9
Klasifikas Harkat dan Bobot Berdasarkan Tekstur Tanah
No | Tekstur Tanah Bobot | Harkat Konstanta | Bobot » konstanta » Harkat
1 | Sangat halus 6 1 0,15 0.9
2 | Halus 2 0.15 1.8
3 | Sedang 6 3 0.15 2.7
4 | Kasar 6 4 0.15 3.6
5 | Sangat kasar 6 5 0,15 4.5

Sumber: Soenarto Goenadi, 2006
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Setelah semuanya terklasifikasi berdasarkan junsledr bobot serta

konstanta, tingkat kerawanan longsor lahan selaygut diklasifikasikan

berdasarkan total harkat dari parameter penyebalpdadorong longsor lahan.

Adapun total klasifikasi kelas bahaya longsor latisajikan di tabel 3.10.

Tabd 3.10

Klasifikas Har kat dan Bobot

Berdasarkan Tingkat Kerawanan Dan Bahaya Longsor Lahan

No Tingkat Kerawanan Longsor Lahan Skor total
1 Sangat rendah 24 —-432

2 Rendah 43,2 -62.4

3 Sedang 62,4 - 81,6

4 Tinggi 81,6 —100,8

5 Sangat tinggi 100.8 — 120

Sumber: Soenarto Goenadi. 2006




BAGAN ALUR PENELITIAN

Peta Rupa Bumi dan Peta Topogra

=

Peta Kemiringan
Lereng

Peta Penggunaan
Lahan

52

Peta Jenis Tanah

Peta Satuan Lahan

A 4

Sampel Penelitian

h 4

A 4

aOrwDdE

Data Lapangan
Kemiringan Lereng
Kedalaman tanah
Vegetasi
Penggunaan lahan
Panjang lereng

Data sekunder
1. Curah hujan
2. Jenis tanah
3. Batuan induk

A 4

Tingkat Kerawanan Longsor Lahan

A 4

Strategi Penanganan Longspr

lahan

Peta Tingkat Resiko Longsor Lahan

v

Rekomendasi




